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BAB 1
     PENDAHULUAN
1.1  
Latar Belakang Masalah

Dalam era global, komunikasi sangatlah diperlukan. Masnusia saling berlomba-lomba untuk menciptakan sesuatu guna memenuhi dan melengkapi keperluan untuk berkomunikasi satu dengan lainnya. Banyak sekali media pendukung baik itu media cetak dan elektronik.  

Satu gaya hidup di dunia internet yang rasanya sulit dilepaskan adalah berkomunikasi melalui pesan instan, atau instant messenger. Sejak ICQ diluncurkan dan diikuti oleh korporasi besar lainnya –seperti Microsoft, AOL, Yahoo dan Google– yang mengembangkan layanan serupa telah mengajak jutaan pengguna internet masuk ke dalam budaya baru dalam berkomunikasi yang cepat, seketika dan sederhana. Seperti halnya kehadiran (presence) secara fisik, konsep kehadiran pun dibawa ke dalam dunia maya internet. Meski tak sepanjang waktu komunikasi instan itu dilakukan selama kita tersambung ke internet, rasanya melihat deretan daftar kontak yang online sudah cukup menemani aktivitas kita, dan kadang ekspresi emosi yang tertulis dalam status messenger sudah cukup memberitahukan teman yang online, meski belum tentu dibarengi dengan sebuah harapan, “Hai semua, message gue, dong!” Dan kadang dialog singkat pun sering terjadi, seperti “paen, man?” yang kemudian dijawab sama singkatnya, “bengong, jem!” dan kemudian masing-masing kembali ke aktivitas atau rutinitas pekerjaan.
Networking merupakan salah satu kekuatan untuk program yang sederhana. Dengan Networks, program bisa memberikan informasi ke jutaan pengguna komputer yang berada di berbagai tempat di dunia. Satu program jaringan bisa berkomunikasi dan menjadi kekuatan dari sekian banyak pengguna komputer untuk menyelesaikan masalah.

Aplikasi jaringan secara umumnya mengambil salah satu dari beberapa aplikasi-aplikasi jaringan, disamping itu client dan server sederhannya, client menerima data dari sebuah server dan menampilkannya. Lebih lengkapnya client menyaring dan mengatur data, mengulangi perubahan data, mengirim data kepada orang-orang, komputer dan berkomunikasi antar peer yang lain untuk melakukan chat, game multiplayer atau yang lainnya. Fungsi server merespond untuk mengolah data, sederhananya server mengecek semua data dan mengembalikannya ke client, tetapi kompleksnya server lebih sering melakukan pemrosesan data sebelum memberika jawaban terhadap pertanyaan.

Dalam suatu komunikasi data komputer, perlu adanya protokol yang mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. 

Dalam jaringan komputer kita dapat menggunakan banyak macam port dan socket, tetapi agar dua komputer dapat berkomunikasi, keduanya harus menggunakan jenis port dan socket yang sama.
Pada dasarnya, komunikasi merupakan proses pengiriman data dari satu komputer ke komputer yang lain. Dalam proses pengiriman data ini terdapat beberapa masalah yang harus di pecahkan. Pertama, data harus dapat dikirim ke alamat komputer yang tepat, sesuai tujuannya. Dan yang kedua adalah adanya kemungkinan tidak tepatnya alamat komputer yang dituju sehingga membuat pengiriman data atau pesan tidak tersampaikan dan bisa terjadi data tersebut rusak atau hilang.
Bahasa pemrograman JAVA merupkan bahasa pemrograman yang 100 % berorientasi objek dan mendukung banyak platform. Terdapat beberapa rincian sifat dari JAVA yang dapat dideskripsikan antara lain :

a. Sederhana
Pengembang Java banyak membuang fitur-fitur yang tidak diperlukkan seperti yang di miliki bahas pemrograman tingkat tinggi lainnya. Sebagai contoh, Java tidak mendukung pointer matematis, casting tipe implicit, struktur atau unions, operator overloading, template, header filer, maupun pewarisan majemuk (multiple inheritance). 
b. Berorientasi-Objek

Seperti halnya C++, Java menggunakan kelas-kelas untuk menngelola kode ke dalam modul-modul logika. Pada saat runtime,  program menciptakan objek dari kelas-kelas yang ada. Kelas-kelas Java dapat merupakan warisan dari kelas lain, tetapi pewarisan majemuk dimana suatu kelas meawriskan metode-metode dan field yang berasal lebih dari satu kelas mewariskan metode-metode dan field yang berasal lebih dari satu kelas tidak diperkenankan.   

c. Bertipe Statik 
Semua objek yang digunakan dalam program harus di deklarasikan sebelum di gunakan. Cara ini memungkinkan kompilator java melaporkan dan melokalisir terjadinya konflik-konflik tipe.

d. Terkompilasi
Sebelum dapat menjalankan program yangdi tulis dengan bahasa pemrograman Java, program harus dikompilasi oleh kompilator Java. Hasil kompilasinya berupa file kode byte (byte-code), yang mirip dengan file kode mesin, yang dapat di eksekusi di bawah system operasi.
e. Multi-threaded
Program Java dapat berisi eksekusi multiple threads, yang memungkinkan program mengulas citra pada layer pada satu thread, sementara tetap menrima masukkan dari keyboard pada thread utamanya.
f. Garbage collected

Program Java menyingkirkan sendiri ‘sampah-sampah’ yang tidak berguna, artinya program tidak perlu menghapus yang dialokasikan di memori. Ini menjadikkan pemrogram bebas dari masalah-maslah pengelolaan memori.
g. Bebas arsitektur

Pada dasarnya,Java tidak dirancang untuk prosesor maupun system operasi tertentu. Java di rancang untuk bekerja pada berbagai arsitektur prosesor dan berbagai system operasi. 

h. Tangguh

Karena interpreter Java memeriksa seluruh akases system yang dilakukan program, maka program Java tidak akan membuat system menjadi crash. 
i. Aman

Sistem Java tidak hanya menverifikasi seluruh kases ke memori tetapi juga menjamin bahwa tidak adanya virus yang ‘membonceng’ pada applet yang sedang berjalan.
j. Dapat diperluas

Program Java mendukung metode native, yakni fungsi-fungsi yang di tulis dalam bahasa lain, biasanya C++. Dukungan terhadap metode native ini memungkinkan pemrogram menulis fungsi yang sedang di tulis dalam Java.
1.2  
MAKSUD
Real-time chat memungkinkan munculnya generasi pertama dalam aplikasi jaringan ( ini semua berkaitan dengan proses transfer, email, remote login), tapi pada generasi kedua adalah internet. Chat(IRC) adalah contoh aplikasi yang menggunakan internet chat protocol. Kenapa jabber, karena Jabber merupakan prokol eXtended Markup Language (XML) yang terbuka yang berfungsi sebagai pertukaran pesan dan kehadiran antara dua host dalam jaringan.

1.3   
Tujuan
Tujuan pembuatan karya tulis dengan mengambil permasalahan “Implementasi JAVA Dalam Aplikasi Chatting Menggunakan Protokol Jabber” adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi teknologi JAVA menggunakan protokol jabber dalam dunia jaringan khususnya pada  aplikasi chatting.  
1.4  
Batasan Masalah

Untuk memfokuskan pada masalah-masalah yang akan dibahas pada skripsi ini diberikan batasan-batasan masalah, yaitu:

1. Sistem ini hanya mengimplementasikan protokol jabber pada aplikasi chatting. 

2. Aplikasi chatting ini hanya berbasis teks.

3. Aplikasi ini dapat dijalankan khusus  pada PC dan Server.
4. Hanya menggunakan satu server jabber yaitu ejabberd server.
5. Client tidak bisa registrer sebelum server memberikan user dan password yang nantinya akan digunakan.
6. Hanya menggunakan satu PC (Personal Computer) untuk melakukan proses chatting. 
1.5 Tinjauan Pustaka

Sistem Implementasi JAVA Dalam Aplikasi Chatting dijabarkan sebagai berikut :

a. Sistem aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman JAVA.

b. Aplikasi ini menggunakan protokol jabber
c. Dalam protokol jabber  aliran data komunikasinya menggunakan  XML (extensible markup language) yang akan digunakan berdasarkan  deklarsi Document Type Definition (DTD).

d. Sistem nantinya akan memberikan pelayanan chatting antar peer yang menggunakan atau menyediakan protokol Jabber. 
1.6  
SISTEMATIKA
Adapun sistematika penulisan karaya tulis ini adalah sebagai berikut :



BAB I
PENDAHULUAN



Dalam Bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, maksud, tujuan, batas masalah dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI


Gambaran umum Jaringan Komputer, Protokol Jabber, Java, Netbeans.

BAB III
 ANALISA DAN PERANCANGAN


Meliputi perancangan sistem, sistem pendukung aplikasi program, UML program secara global.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN


Dalam Bab ini di uraikan tentang spesifikasi program dan cara pengoprasian program sekaligus skrip program.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


Berisi tentang kesimpulan dan saran untuk pengembangan protocol jabber lebih lanjut. 










